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Latar Belakang: Paparan asap rokok adalah salah satu penyebab stress oksidatif
pada spermatogenesis dan testis, sehingga dapat menurunkan kualitas sperma dan
menyebabkan kerusakan tubulus seminiferus. Likopen merupakan karoten dengan
kemampuan antioksidan kuat yang dapat memperbaiki keadaan stress oksidatif
pada testis.

Tujuan: Menganalisis pengaruh likopen terhadap gambaran tubulus seminiferus
dan kualitas sperma mencit yang terpapar asap rokok

Metode: Penelitian bersifat eksperimental laboratorium dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Mencit Mus Musculus L jantan usia 8 minggu sebanyak 28 ekor
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, yakni kelompok kontrol, kelompok
likopen, kelompok rokok, dan kelompok rokok likopen. Perlakuan likopen dengan
pemberian likopen dari ekstrak tomat secara oral, dosis setara 8 mg pada
manusia. Paparan rokok dengan memaparkan asap dari satu batang rokok SKM
(14 mg nikotin, 1 mg tar) dalam smoking chamber selama 30 menit. Setelah 35
hari perlakuan, dilakukan analisis kualitas sperma menggunakan suspensi sperma
dari kauda epididimis. Preparat mikroskopis testis diwarnai dengan
Haematoksillin Eosin kemudian dilakukan pengukuran terhadap diameter tubulus
seminiferus dan tebal epitel seminiferus.Uji statistik guna membandingkan antara
keempat kelompok menggunakan ANOVA One-Way.Untuk membandingkan
antara kelompok rokok dengan kelompok yang diberi likopen menggunakan uji t
test independent.
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Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa kelompok rokok mengalami penurunan
kualitas sperma, dan penurunan diameter serta tebal epitel seminiferus yang
bermakna dibandingkan tiga kelompok lain(p<0,05). Perbandingan rata-rata
antara kelompok rokok dengan kelompok rokok yang diberi likopen didapatkan
perbedaan bermakna (p<0,05). Terdapat perbaikan gambaran tubulus seminiferus
dan kualitas sperma pada kelompok rokok yang diberi likopen mendekati
kelompok kontrol.

Simpulan: Paparan asap rokok dapat menyebabkan penurunan gambaran
histologis tubulus seminiferus dan kualitas sperma mencit. Pemberian likopen
dapat memperbaiki gambaran histologis tubulus seminiferus dan kualitas sperma
mencit yang terpapar asap rokok.

Kata kunci: likopen, asap rokok, tubulus seminiferus, kualitas sperma

LATAR BELAKANG

Insiden infertilitas secara global berkisar antara 13-18%, dan infertilitas
pada pria memberikan kontribusi sekitar 50 %. Infertilitas pada pria dapat
disebabkan berbagai hal, baik dari pengaruh lingkungan ataupun dari kelainan
pada organ gonad.? Salah satu pengaruh lingkungan terhadap infertilitas pria
adalah kebiasaan merokok. Rokok memberikan sensasi perasaan nyaman bagi
penggunanya karena kandungan zat kimia yang terdapat di dalamnya, di lain
pihak rokok merupakan zat toksik yang dapat membahayakan kesehatan

reproduksi dan kesehatan tubuh secara keseluruhan.??

Indonesia menempati posisi kelima di dunia dalam jumlah konsumsi rokok
dengan jumlah 215 milyar batang pada tahun 2007. Berdasarkan Survei
Kesehatan Rumah Tangga 2004, sekitar 31,4% penduduk Indonesia adalah
perokok, dan sebanyak 59,04% perokok adalah laki-laki. World Health
Organization (WHQO) mencatat, seperempat anak mulai merokok pada usia 10
tahun, dan 40 % anak-anak dunia secara pasif terpapar rokok di lingkungannya.*>
Padahal, paparan asap rokok tak hanya berbahaya bagi perokok namun juga bagi

orang-orang di sekeliling lingkungan perokok.>* Sementara itu, peraturan dan



larangan yang dibuat untuk mengurangi rokok dianggap belum efektif dalam hal

mencegah seseorang untuk merokok di depan umum.

Kebiasaan merokok dan komplikasi yang disebabkannya telah menjadi
masalah sosial dan kesehatan. Evaluasi merokok terhadap sistem urogenital sangat
penting terutama pada populasi muda, mengingat telah banyak penelitian yang
menunjukkan efek merusak rokok terhadap tubuh dan sistem reproduksi baik pada
hewan dan manusia.® Penelitian pada mencit didapatkan bahwa paparan asap
rokok menyebabkan penurunan kualitas sperma, meliputi; penurunan jumlah dan
motilitas sperma, dan peningkatan sperma abnormal, serta mempengaruhi
gambaran histologis pada testis berupa penurunan jumlah sel germinal, dan
lapisan epitel germinal, penurunan diameter tubulus seminiferus, serta apoptosis

sel genital pada testis.®**

Penelitian pada manusia, didapatkan bahwa kebiasaan merokok
berdampak pada kelainan morfologi dan motilitas spermatozoa. Mehrannia, dalam
penelitiannya menemukan bahwa merokok secara signifikan menurunkan kualitas
cairan ejakulat berupa penurunan pH, penurunan volume semen, jumlah, dan
viabilitas spermatozoa. Sementara itu pada kelompok perokok ringan, sedang,
dan berat tidak terdapat perbedaan bermakna pada kualitas semennya, namun
perokok berat didapatkan memiliki perbedaan paling besar dibandingkan

kelompok lainnya.**?

Paparan rokok merupakan faktor eksogen yang dapat menyebabkan
terjadinya stres oksidatif baik pada proses spermatogenesis maupun pada testis.
Rokok menyebabkan stres oksidatif dengan meningkatkan pembentukan Reactive
Oxygen Species (ROS) dan menurunkan level antioksidan endogen testis, yang
berakibat gangguan pada siklus pembentukan sperma yang berdampak pada
penurunan kualitas sperma.***® Perlawanan utama terhadap stres oksidatif ini
dapat dilakukan dengan pemberian antioksidan. Beberapa penelitian menunjukan
bahwa intervensi dalam diet, berupa pemberian antioksidan berpotensi untuk

memperbaiki ganggguan reproduksi pria oleh stres oksidatif. Antioksidan yang



umum digunakan antara lain adalah vitamin C, vitamin E, Selenium, Q10, dan

karoten,’

Likopen, atau dikenal juga sebagai pigmen merah merupakan antioksidan
golongan karoten yang banyak terkandung buah-buahan seperti tomat, semangka,
wortel, dan jambu biji. Likopen memiliki struktur kimia yang unik yakni beta
karoten asiklik tanpa aktivitas provitamin A dan diketahui lebih efisien dalam
menangkap radikal bebas dibandingkan karotenoid yang lainnya.?>?! Likopen
mempunyai aktivitas antioksidan dua kali lebih kuat dibandingkan beta karoten
dan sepuluh Kkali lipat lebih kuat dibandingkan vitamin E. Sehingga reaksi likopen
sebagai antioksidan di dalam tubuh lebih baik daripada vitamin A, C, E, maupun

mineral lainnya.?%

Likopen diketahui merupakan scavenger yang efisien untuk oksigen
tunggal. Selama menangkap oksigen tunggal, energi dipindahkan dari oksigen
tunggal ke molekul likopen, mengubahnya ke dalam keadaan dengan peningkatan
energi tiga kali lipat. Karena itu, likopen memungkinkan untuk digunakan sebagai

perlindungan terhadap oksidasi lipid, protein, dan DNA.%

Peranan likopen terhadap kesehatan tubuh telah banyak diteliti. Likopen
diketahui dapat menurunkan resiko penyakit kanker, terutama kelenjar prostat
dan paru-paru. Likopen juga diduga memiliki peranan terhadap pencegahan
penyakit jantung serta osteoporosis.’*** Berkaitan dengan infertilitas pria,
pemberian suplementasi likopen oral pada pria infertil non perokok dapat
memperbaiki jumlah sperma, motilitas, dan morfologi sperma.?> Sementara
pemberian likopen pada mencit yang mengalami ischemia dapat memperbaiki
gambaran histologis testis dan kualitas sperma mencit.?® Pemberian pasta tomat
kaya likopen diketahui memperbaiki spermatogenesis pada mencit terpapar

timbal %’

Efek positif penggunaan antioksidan untuk memperbaiki gangguan
reproduksi akibat stres oksidatif masih menjadi kontroversi, mengingat beberapa

penelitian juga menemukan tidak adanya perbaikan setelah intake antioksidan.



Sementara itu, meski beberapa jurnal secara implisit menyebutkan studi lebih
lanjut sedang berjalan berkaitan dengan peranan likopen terhadap infertilitas pria,
namun sejauh ini belum terdapat data yang menyatakan peranan likopen dalam
memperbaiki kualitas sperma yang terpapar asap rokok.

Peneliti ingin mempelajari apakah pemberian likopen dapat memperbaiki
gangguan reproduksi akibat paparan asap rokok. Kemampuan bereproduksi dapat
ditentukan dari kondisi organ testis dan kualitas sperma. Di dalam penelitian ini
dilakukan pengukuran jumlah sperma, motilitas sperma, dan morfologi sperma,

serta terhadap pengamatan terhadap gambaran histologis tubulus seminiferus.
MATERIAL DAN METHODE

Sebanyak 28 mencit jantan tipe mus musculus Balb/c berusia 8 minggu
dibeli dari Fakultas Biologi Universitas Padjajaran. Adapun protokol penelitian
telah disetujui oleh komite etik universitas universitas padjajaran. Perlakuan dan
perawatan mencit dilakukan di laboratorium Histologi Universitas Padjajaran.
Rokok yang digunakan adalah tipe Sigaret Kretek Mesin yang paling banyak

digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Mencit dibagi menjadi empat kelompok secara acak (random per
mutation), setiap kandang berisi 2-3 ekor mencit. Pada penelitian ini perlakuan
berupa pemberian likopen secara oral dan paparan asap rokok. Paparan asap rokok
di lakukan pada ruangan yang berbeda dengan kelompok yang lain. Pada
kelompok yang diberikan paparan asap rokok dan pemberian likopen, dilakukan
paparan asap rokok terlebih dulu pada pagi hari, dan pemberian likopen dilakukan
pada siang harinya. Pemberian larutan uji likopen dilakukan menggunakan sonde
lambung dan ujungnya diberi vaseline sedikit untuk mengurangi gesekan saat

perlakuan. Setelah 35 hari perlakuan mencit dikorbankan

Likopen yang diberikan adalah likopen dalam ekstrak tomat dengan dosis
1 mg/kgBB (Lampiran 3) selama 35 hari. Tomat yang dipakai untuk ekstraksi
likopen adalah tomat yang terbanyak digunakan di Indonesia, dan khususnya di

Jawa Barat yakni tomat gondol atau Lycoversicum validum yang di ambil dari



perkebunan Lembang. Ekstraksi likopen dengan metode maserasi dilakukan di
Laboratorium Kimia Alam di Institut Teknologi Bandung (ITB). Likopen dalam
ekstrak tomat yang diberikan pada mencit dilarutkan terlebih dulu di dalam
aquadest dan diberikan pada mencit per oral dengan menggunakan sonde lambung
ukuran 1 mL.Selama proses perlakuan, ke tujuh tikus yang termasuk dalam
kelompok kontrol, dipelihara dalam tempat yang sama namun terekspos dengan

udara luar.

Gambar 1. Alat yang digunakan untuk ekstraksi tomat

Untuk tindakan paparan asap rokok, Dilakukan dengan metode yang telah
digunakan sebelumnya yang dimodifikasi, dengan jalan meletakkan mencit pada
smoking chamber, sebuah kotak terbuat dari kaca yang dihubungkan dengan
tempat pembakaran rokok. Pada smoking chamber ini terdapat dua lubang yang
satunya tempat memasukkan rokok yang dibakar, dan lubang yang lain untuk
aliran udara. Mencit dimasukkan ke dalam smoking chamber, lalu rokok dibakar.
Paparan asap rokok dilakukan dengan satu batang rokok selama 30 menit. Rokok
yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis Sigaret Kretek Mesin dengan

kandungan nikotin 14 mg dan tar 1 mg.

Gambar 2. Smoking Chamber



Pemberian likopen dalam ekstrak tomat dan perlakuan paparan asap rokok
dilakukan selama 35 hari. Setelah perlakuan mencit dikorbankan untuk diambil
kauda epididimis dan testisnya. Dari bagian kauda epididimis akan dibuat
suspensi sperma, guna meneliti kualitas sperma meliputi; jumlah, motilitas, dan
morfologi sperma. Dari bagian testis akan dibuat preparat histologis, yang
selanjutnya dilakukan pengamatan di mikroskop berkaitan dengan diameter

tubulus seminiferus, dan tebal epitel tubulus seminiferus.

Gambar 3.Kanan: Testis dan kauda epididimis mencit,

Kiri: Pewarnaan pada sediaan

Preparat histologis, dibuat dari testis mencit dengan metode paraffin
block  menggunakan pewarnaan HE, dan diamati di bawah mikroskop.
Pengamatan yang dilakukan adalah morfometri tubulus seminiferus dengan
melakukan pengukuran terhadap; diameter tubulus seminiferus, dan tebal epitel
tubulus seminiferus. Pengukuran dengan menggunakan mikroskop pembesaran
400x dilakukan pada 30 tubulus tiap ekor mencit dengan bantuan mikrometer
yang diletakkan pada lensa okuler. Data-data yang terkumpul kemudian dilakukan

pengolahan dan analisis dengan uji statisitik menggunakan program SPSS.

Masing-masing jenis data hasil pengukuran tersebut diolah sehingga diperoleh
rata-rata dan standar deviasinya. Kemudian dilakukan uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  Jika data berdistribusi normal
dilanjutkan dengan analisis ANOVA dan uji t, sedangkan jika salah satu
kelompok data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji Kruskal Wallis dan

uji Mann —Whitney



HASIL
Gambaran histologis tubulus seminiferus

Dari hasil pengamatan gambaran histologis tubulus seminiferus berupa
pengukuran diameter dan tebal epitel tubulus seminiferus, Berdasarkan hasil
pengujian oneway ANOVA untuk mengetahui perbedaan antara keempat
kelompok perlakuan, diameter dan tebal epitel tubulus seminiferus untuk ketiga
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan terdapat perbedaan

yang bermakna (p<0,05).

Tabel 1. Analisis Perbedaan Diameter dan Tebal Epitel Tubulus Seminiferus Antara

Keempat Kelompok Perlakuan

Kelompok
Variabel I 1 1] v Nilai-p
Mean SD Mean SD Mean SD Mean SD
Diameter  74.90 1.57 69.61 4.89 57.79 344 68.56 3.83 0.00"

TS

Tebal 23.58 1.09 2226 1.79 13.10 4.48 2201 3.02 0.00"
Epitel TS

Keterangan:

Kelompok | : Kontrol

Kelompok Il : Kelompok Likopen

Kelompok 111 : Kelompok perlakuan rokok

Kelompok IV : Kelompok perlakuan rokok Likopen

Uji perbandingan menggunakan oneway ANOVA

Nilai —p< 0,05, artinya terdapat perbedaan bermakna (*)

Untuk mengetahui perbedaan diameter dan tebal epitel tubulus seminiferus
antara kelompok yang terpapar rokok dengan kelompok yang terpapar rokok dan
diberikan likopen, dilakukan  uji perbandingan menggunakan uji t-test
independent untuk dua kelompok data yang berdistribusi normal. Berdasarkan
pengujian diameter dan tebal epitel tubulus seminiferus pada kedua kelompok

menunjukkan perbedaan yang bermakna (p<0.05)



Tabel 2. Analisis Perbedaan Diameter dan Tebal Epitel Tubulus Seminiferus Antara
Kelompok perlakuan rokok dan Kelompok perlakuan rokok Likopen

Kelompok
Variabel Kelompok | Kelompok Il Nilai P

Mean SD Mean SD

Diameter TS 57.78 3.44 68.55 3.83 0.00”

Tebal Epitel «
13.10 4.47 22.00 3.01 0.00

TS

Keterangan:

Kelompok 111 : Kelompok perlakuan rokok

Kelompok IV : Kelompok perlakuan rokok Likopen

Uji perbandingan menggunakan t-test independent

Nilai —p< 0,05, artinya terdapat perbedaan bermakna (*)

KUALITAS SPERMA

Berdasarkan hasil pengujian, jumlah sperma, motilitas, dan morfologi
sperma normal untuk Kketiga kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05).

Tabel 3. Analisis perbedaan motilitas, jumlah serta morfologi normal sperma

Antara Keempat Kelompok Perlakuan

Kelompok -
Variabel | T i W Nilai-
Mean SD Mean SD Mean SD Mean SD P
Motilitas  51.43 6.27 55.00 8.16 25.00 7.07 50.00 6.46 0.00"

Jumlah 3174 3.81 26.09 3.66 15.6 1.98 19.36 2.04 0.00"
Morfologi  58.42 4.15 58.42 4.15 39.00 2.38 46.85  4.52 0.00"

Keterangan:

Kelompok | : Kontrol

Kelompok Il : Kelompok Likopen

Kelompok 111 : Kelompok perlakuan rokok
Kelompok IV : Kelompok perlakuan rokok Likopen

Uji perbandingan menggunakan oneway ANOVA

Nilai —p< 0,05, artinya terdapat perbedaan bermakna (*)



Untuk mengetahui perbedaan motilitas, jumlah sperma, dan morfologi
normal antara kelompok yang terpapar rokok dengan kelompok yang terpapar
rokok dan diberikan likopen, berikut disajikan uji perbandingan menggunakan t-
test independent untuk dua kelompok data yang berdistribusi normal. Berdasarkan
pengujian motilitas sperma, jumlah sperma, dan morfologi sperma normal pada

kedua kelompok menunjukkan perbedaan yang bermakna (p<0.05).

Tabel 4. Analisis perbedaan motilitas, jumlah sperma serta morfologi normal
sperma Antara Kelompok perlakuan rokok dan Kelompok perlakuan

rokok Likopen

Kelompok
Variabel Kelompok 11 Kelompok IV Nilai P
Mean SD Mean SD

Motilitas 25.00 7.07 50.00 6.45 0.00"
Jumlah 15.60 1.98 19.37 2.04 0.04"
Morfologi 39.00 2.38 46.86 4.52 0.02"
Keterangan:
Kelompok 111 : Kelompok perlakuan rokok
Kelompok IV : Kelompok perlakuan rokok Likopen

Uji perbandingan menggunakan t-test independent

Nilai —p< 0,05, artinya terdapat perbedaan bermakna (*)

PEMBAHASAN

Pada pengamatan preparat histologis tubulus seminiferus, dapat

dibandingkan struktur histologis tubulus seminiferus antara tiap kelompok.

Pada kelompok I, yang merupakan kelompok kontrol; lamina basalis dan
tahapan perkembangan serta susunan sel spermatogeniknya ke arah lumen tubulus
tampak jelas dan padat . Lumennya terisi dengan sperma. Hal tsb menunjukkan

bahwa spermiogenesis berjalan normal. Pada kelompok Il yang merupakan



kelompok likopen, tubulus seminiferus terlinat hampir sama dengan kelompok I,
dimana susunan sel-sel spermatogenik tersusun padat, dan rapat, dengan lumen

yang tampak terisi oleh sel sperma.

Gambar 3. Gambaran histologis tubulus seminiferus mencit (400x)
Keterangan: A.Kelompok kontrol, B. kelompok likopen, C. Kelompok Rokok,

D. Kelompok rokok yang diberi likopen.

Pada kelompok I, yang merupakan kelompok terpapar rokok, tampak
spermatogonia jelas berderet di lamina basalis, namun dengan susunan antar sel
yang tampak renggang, dengan ketebalan yang lebih kecil dibandingkan
kelompok yang lain. Lumen tubulus tampak membesar, dengan tidak terdapat
sperma di dalamnya. Hal ini menunjukkan telah terjadi gangguan pada
spermatogenesis. Pada kelompok 1V, struktur tubulus seminiferus, didapatkan
susunan sel spermatogenik yang lebih jelas dibandingkan kelompok 11, dengan
struktur spermatogenik yang lebih rapat, dan lumen tubulus yang lebih sempit dan

terisi dengan sperma.



Gambar 4. Gambaran histologis tubulus seminiferus mencit (100x)

Keterangan: A.Kelompok kontrol, B. kelompok likopen, C. Kelompok Rokok, D.
Kelompok rokok yang diberi likopen.

Kualitas Sperma

Pada penelitian ini, telah dilakukan pengukuran terhadap kualitas sperma
mencit dari kauda epididimis mencit, yang meliputi pemeriksaan terhadap
motilitas sperma, jumlah sperma, dan morfologi sperma normal. Adapun hasil
penelitian motilitas sperma, dengan menggunakan uji oneway ANOVA, didapatkan
perbedaan motilitas yang bermakna antara kelompok kontrol dibandingkan
dengan kelompok yang lain, dimana nilai motilitas kelompok rokok paling rendah

dibandingkan dengan kelompok lain(p<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya penurunan motilitas pada mencit
yang terpapar rokok, hal ini diduga karena rokok mengandung nikotin yang dapat
berperan dalam merusak membran tipis sitoplasma pada bagian kepala sehingga
membuat gerakan sperma terganggu. Aktivitas merokok sendiri telah diketahui
dapat meningkatkan level ROS seminal hingga 107 %. ROS dapat menginduksi
peroksidasi membrane sperma dan fleksibilitasnya dan gerakan ekor, hal ini
karena struktur sperma yang kaya PUFA rentan untuk terjadi reaksi peroksidasi

lipid. ROS juga dapat menimbulkan kerusakan langsung pada mitokondria,



dengan jalan menurunkan avaibilitas energi, sehingga dapat mengurangi motilitas

sperma.

Dengan menggunakan uji t-test independent didapatkan perbedaan yang
signifikan antara kelompok Ill dan IV menunjukkan adanya perbaikan maotilitas
sperma pada mencit terpapar rokok yang diberikan likopen(p<0,05). Pemberian
likopen sebagai antioksidan akan dapat melindungi membran sitoplasma di
kepala sehingga mempertahankan gerakan spermatozoa tetap progresif seperti
kelompok kontrol. Likopen dengan struktur yang memiliki 11 rantai konjugasi
memungkinkannya untuk mengikat lebih banyak radikal bebas, menetralisir, dan
mengurangi dampak kerusakannya terhadap motilitas sperma. Adapun parameter
motilitas dalam penelitian ini memiliki peningkatan paling tinggi dibandingkan
parameter yang lain. Hal ini berkesesuaian dengan penelitian suplementasi
likopen pada pria oligozoospermia non perokok ( Kumar dkk), diketahui bahwa
parameter yang mengalami peningkatan maksimum dalam analisis sperma adalah

motilitas sperma diikuti dengan jumlah sperma.

Data penelitian berkaitan morfologi sperma normal terdapat penurunan
morfologi sperma normal secara signifikan pada kelompok yang terpapar rokok.
Dengan menggunakan uji oneway ANOVA terdapat perbedaan bermakna dari
morfologi sperma normal pada kelompok rokok dibandingkan dengan ketiga
kelompok yang lain (p<0,05). Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya (Titin
dkk, Gaur dkk) dimana terjadi penurunan presentase morfologi sperma normal

pada mencit yang dipapar rokok.

Tar sebagai getah tembakau adalah zat berwarna coklat berisi berbagai
jenis hidrokarbon aromatik polisiklik, amin aromatik dan N-nitrosamine. PAH
diketahui merupakan bahan karsinogenik yang yang berperan dalam mutasi DNA.
Kerusakan kromosom oleh tar terjadi pada saat perkembangan spermatosit
menjadi spermatid sehingga menghasilkan bentuk sperma yang abnormal. Adapun
bentuk sperma yang abnormal merupakan sumber ROS bagi organ testis itu

sendiri sehingga menyebabkan peningkatan stres oksidatif.



Dengan menggunakan uji t- test independent, didapatkan perbedaan
bermakna morfologi sperma normal antara kelompok Il dan kelompok IV.
Pemberian likopen pada mencit yang terpapar rokok menunjukkan peningkatan
morfologi sperma normal mendekati kelompok kontrol (p<0,05).

Hasil penelitian terhadap jumlah sperma menunjukkan bahwa kelompok
rokok memiliki jumlah sperma terendah dibandingkan dengan ketiga kelompok
yang lain, dan dengan menggunakan uji oneway ANOVA didapatkan perbedaan
yang signifikan antara kelompok rokok dibandingkan kelompok yang lain
(p<0,05). Hal ini bersesuaian dengan penelitian sebelumnya oleh Rajpukar, dan
Ahmaddnia, dimana paparan terhadap asap rokok menyebabkan terjadinya

penurunan jumlah sperma.

Proses pembentukan sperma terdiri dari tiga tahap yakni
spermatositogenesis, meiosis, dan spermiogenesis. Gangguan pada satu atau pun
ketiga tahapan tersebut akan sangat berpengaruh dengan jumlah sperma secara
keseluruhan. Gangguan pada proses spermatogenesis, akan menyebabkan
terjadinya pembentukan sperma yang abnormal, yang pada umumnya tidak
sempat mengalami maturasi di kauda epididmis, namun berdegenerasi pada

lamina basalis, yang berdampak pada penurunan jumlah sperma.

Analisis dengan uji t test independent menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara kelompok Il dibandingkan dengan 1V (p<0,05).
Dimana dapat terlihat bahwa jumlah sperma pada kelompok IV signifikan lebih
tinggi dibandingkan kelompok Ill. Kemampuan antioksidan likopen dalam
memperbaiki spermatogenesis baik pada level testis maupun pada level
spermiogenesis di kauda epididimis, berdampak pada peningkatan jumlah sperma

secara keseluruhan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan

sebagai berikut:



1. Pemberian likopen pada mencit yang terpapar rokok dapat memperbaiki
gambaran histologis tubulus seminiferus.

2. Pemberian likopen pada mencit yang terpapar rokok dapat memperbaiki
kualitas sperma meliputi peningkatan jumlah sperma, peningkatan

motilitas, dan penurunan abnormalitas morfologi sperma.
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